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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Walaupun jumlah bahasa yang ada sangat banyak, tidak ada jumlah yang 

nyata mengenai bahasa yang dipakai di dunia ini, terlebih jumlah dialek-dialek yang 

merupakan bagian (subdivision) dari bahasa. 

Menurut kamus The Oxford Companion to The English Language Tom McArthur 

menyatakan bahwa terdapat sekitar 4.000 sampai 5.000 bahasa dengan variasi yang 

sangat berbcda. Sejalan dcngan banyaknya jwnlah yang ada, banyak pula fungsi dari 

bahasa tersebut. mcnurutnya terhadap lima fungsi dari bahasa, salah satu fungsi 

bahasa adalah : "Language is a human system of communication which used 

structured vocal sounds and can be embodied in other media such as writing, print 

and physical signs".' 

Terjernahan: 

Bahasa adalah scbuah sistem komunikasi manusia yang mcnggunakan suara-suara 
vokal yang terstruktur dan dapat digambarkan ke dalam media-media lain seperti 
tulisan, pencetakan dan tanda-tanda fisik. 

Begitu pula halnya dalam mempelajari suatu bahasa asing seperti bahasa 

Jepang, agar seseorang dapat berkomunikasi dengan benar dalam bahasa asing 

tersebut, sehingga maksud dan tujuan yang ingin disampaikan dapat terckspresi 

' McArthur, Tom. The Oxford Companion to the English Language, (New York, 1992), hal.571 
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dengan baik, maka sangat dibutuhkan pemahaman mengenai bahasa dengan baik dan 

bcnar. 

Menurut Verharr ada beberapa bagian dari Linguistik yang harus dikuasai 

scperti: 

1. Bidang Fonetik, yaitu ilmu yang mempelajari bunyi-bunyi bahasa tanpa 

memperhatikan fungsinya. 

2. Bidang Fonologi, yaitu ilmu yang mempelajari bunyi-bunyi bahasa 

tertentu menurut fungsinya untuk mcmbcdakan makna leksikal dalam 

bahasa terscbut. 

3. Bidang Morfologi, yaitu ilmu yang mcmpelajari susunan bagian kata 

secara gramatikal. 

4. Bidang Sintaksis, yaitu ilmu yang mempelajari hubungan antar kata dan 

kelompok-kelompok kata. 

5. Bidang Semantik, yaitu ilmu yang mempelajari mengenai teori makna. 

Bidang ini mcmpelajari kata-kata, termasuk makna dari kata-kata 

tersebut. 2 

Pada kesempatan ini, penulis memfokuskan pada bidang Semantik dengan 

menekankan pentingnya pemahaman seseorang mengenai perbendaharaan kata yang 

dalam bahasa Jepang disebut Goi atau Vocabulary dalam bahasa lnggris. 

"Vocabulary is the words used by an individual".' 

Prof, Dr, Verhanr, J.W.M. Pengantar Linguistik,(Gajah Mada, 1992), hal.6 

McArthur, Tom. The Oxford Companion to the English Language, (New York, 1992), hal. 1090 
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Terjemahan : 

Perbendaharaan kata adalah kata-kata yang digunakan oleh seseorang. 

Pengetahuan mengenai perbendaharaan kata serta pengetahuan mengenai tata 

bahasa, Bunpo dalam bahasa Jcpang atau Grammar dalam bahasa Inggris, termasuk 

dalam bidang Semantik yang merupakan bagian dari bidang Linguistik. Oleh karena 

itu, pengetahuan mengenai kedua elemen ini sangat dibutuhkan. 

Disadari oleh pemikiran tersebut mengenai perbendaharaan kata dalam bahasa 

Jepang, penulis bermaksud membatasi mengenai Gltalgo dan Glongo yang disebut 

juga dcngan kata keterangan Onomatope. 

Pentingnya pemahaman dan pemakaian kata keterangan ini ditekankan pula 

oleh seorang penulis kamus Gitaigo dan Giongo yang bernama Oyama Naomi 

sebagai berikut : 

But while I do not especially recommend foreigners to try Kabuki or 

Subiyaki or, Tempura, I have no hesitation in recommending them to try 

Japanese Onomatopolic Expressions. This is why I set about compiling this 

book, kabuki is one form of Japanese drama, and Tempura is one type of 

Japanese cuisine, but Onomatopolic Expressions are much more than just one 

part of the Japanese language. 4 

Terjemahan : 

Saya tidak dengan scngaja menyarankan orang-orang asing untuk mencoba 
Kabuki, Sukiyaki dan Tempura, tetapi saya betul-betul yakin untuk 
menyarankan mereka mempelajari kata-kata keterangan Onomatope. Oleh 
karena itu, saya bertekad menyelcsaikan buku ini. Kabuki merupakan satu 

Oyama, naomi, An Illustration Dictionary of Japanese Onomatopolic Expressions, (The Japan Time, 
Ltd), Preface. 2 
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bcntuk dari drama Jepang, Tempura satu bentuk dari masakan Jepang, tetapi 
ungkapan Onomatope lebih daripada sekedar bagian dari bahasa Jepang. 
Sclain apa yang tclah digambarkan olch Oyama Naomi mcngcnai pcntingnya 

mempclajari kata keterangan ini, terdapat juga gambaran atau pandangan lain 

mengenai kata Gitaigo dan Giongo oleh Seiichi Makino : 

"It is vital importance that students of Japanese learn these sound symbolism 

as part of their ordinary vocabulary.' 

T erjemahan : 

Merupakan ha! yang sangat penting bagi para pelajar bahasa Jcpang untuk 
mempclajari simbol-simbol bunyi sebagai bagian dari perbendaharaan kata 
yang lazim bagi mcrcka 

Dengan gambaran tcrscbut, dikatakan bahwa mempclajari kata ketcrangan ini 

adalah benar-benar faktor vital, khususnya bagi para pelajar bahasa Jepang, karena 

kata-kata keterangan ini banyak sekali digunakan dalam masyarakat Jepang. 

Penggunaan kata keterangan ini banyak digunakan dalam percakapan sehari-hari, 

baik di sckolah, kantor, rumah ataupun di tempat-tempat pertemuan lainnya. 

Komunikasi sangat pcnting dalam kehidupan kita schari-hari, dalam 

berkomunikasipun bergantung pada isi dari komuni.kasi tersebul. oleh karena itu 

pcnggunaan kata keterangan ini pun dipakai scsuai dengan kondisi dari komunikasi 

terscbut. 

Selain dalam percakapan, pcmakaian kata-kata inipun sering dipakai dalam 

komik-komik Jepang (Manga) dengan maksud agar pcmbaca bisa lebih 

Aratake, Shuppan. Onomatopoeia Japanese for foreigners, (Japan, 1989), hal.4 
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mcnggambarkan situasi yang ada dalam komik mcnjadi lebih hidup atau vivid, tanpa 

mcngurangi tujuan dan makna penulisan. Kcmudian kata-kata keterangan Onomatope 

ini juga sering ditemukan dalam ungkapan-ungkapan, iklan-iklan, koran-koran 

Jepang, novel-novel Jcpang clan lain-lain. contoh-contoh dari penggunaan kata 

ketcrangan ini scbagai berikut : 

Kata ketcrangan yang dipakai dalam komik dan iklan adalah Zugagaa 

(bunyi bertabrakan), Goooo (bunyi sesuatu), Guiin-guiin (bunyi mesin)." 

Oleh karena alasan-alasan terscbut di atas, penulis bermaksud meneliti 

mengenai kata kcterangan Gitaigo dan Giongo dcngan mencari kata keterangan ini 

dalam sebuah novel. 

1.2 Permasalahan 

Permasalahan yang ingin penulis coba untuk diteliti adalah pengklasifikasian 

Gitaigo clan Giongo menurut jenisnya dalam sebuah novel berjudul BOTCHAN, 

yang ditulis olch Natsumc Soscki terbitan tahun 1971 berdasarkan definisi yang 

diberikan oleh Aratake Shuppan, dengan pertimbangan dalam cerita ini tcrdapat 

banyak pcnggunaan Gitaigo dan Giongo serta jcnisnya yang cukup pelik untuk 

dibahas. 

Gitaigo dan Giongo yang terdapat dalam cerita Botchan, banyak 

mcngungkapkan tentang bunyi-bunyian dan keadaan tokoh-tokohnya. 

Kindaiti, Hruhiko dkk, An Encyclopedia of The Japanese Language, (Taishukan Publishing 
Company, I 998) 
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1.3 Tujuan Penulisan 

Untuk menggambarkan atau membcrikan pcnjclasan kcpada pembaca 

mengenai jenis-jenis Gitaigo dan Giongo dalam novel Botchan dan fungsinya yang 

sangat membantu membuat keadaan atau situasi lebih hidup. 

1.4 Ruang Lingkup 

Karena luasnya bidang linguistik, penulis membatasi hanya membahas 

mengenai kata keterangan Gitaigo dan Giongo yang terdapat dalam novel Botchan. 

1.5 Metode Penulisan 

Dalam meneliti permasalahan dipakai metode kepustakaan dengan 

pengumpulan data tertulis dan meneliti novel Botchan yang dipinjam dari Japan 

Foundation. Adapun tahap-tahap yang dilakukan penulis untuk penulisan skripsi ini 

adalah sebagai berikut : 

I. Memilih dan mencntukan tema. 

2. Mencari dan menentukan buku-buku pegangan untuk teori yang akan 

digunakan dalam pembahasan. 

3. Mencari dan mcncntukan sumbcr data. 

4. Membaca dan mencari kata-kata keterangan Gitaigo dan Giongo daiam 

novel Botchan. 

5. Memberikan penjelasan mcngenai kata-kata Gitaigo dan Giongo yang 

terdapat dalam novel Botchan. 
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